
GUBERNUR LAMPUNG
KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMoR : G/ zs8 lv.og t,ilt<12022

TEI{TAITG

RENCANA AI(SI DAERAH PERLINDTII{GAIT DAI| PEMBERDAYAAN PER.EMPUAN
DAIT AITAK DALAJtr KOI{FLIT SOSIAL TAHUN 2022-2024

Menimbang

GT'BERII I'R I"AUPUIYG,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat (3)

Peraturan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak
Dalam Konflik Sosial Tahun 2020-2025, perlu disusun
Rencana Aksi Daerah Perlindungan dan Pemberdayaan
Perempuan dan Anak Dalam Konflik Sosial;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a tersebut di atas, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur lampung tentang Rencana Aksi Daerah
Perlindungan dan Pernberdayaan Perempuan dan Anak
Dalam Konflik Sosial Tahun 2022-2024;

l. Pasal l8 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan
Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Terhadap Wanita (Conuention On The
Elimination Of All Forms Of Discimination Against Womenl;

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OO2 tentang
Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014;

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OO4 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga;

6. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan
Konflik Sosial;

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah;

8. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2Ol4 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak
Dalam Konflik Sosial;

9. Peraturan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2O2l tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak
Dalam Konflik Sosial Tahun 2O2O-2O25;

Mengingat



2-

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

10. Peraturan Daerah Provinsi l.ampung Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Provinsi l,ampung;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAIT GT'BER![T'R TENTANG RENCAI{A AI(SI DAERAH
PERLII{DIII{GAIT DAIT PEMBERDAYAAX PEREMPUAJT DAN
AITAK DAL/IT KOITFLIK SOSIAL TAHI'T 2O22-2U24.

Menyusun Rencana Aksi Daerah Perlindungan dan
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Dalam Konflik Sosial
Provinsi [:.mpung Tahun 2022-2O24, sebagaimana tercantum
dalam l,ampiran I, Lampiran II, dan la.mpiran III Keputusan ini.

Rencana Aksi Daerah sebagaimana dimaksud pada Diktum
Kesatu merupakan pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam
pelalsanaan Rencana Aksi Daerah, dengan kegiatan sebagai
berikut:
a. mengefektilkan Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan

dan Anak Dalam Konflik Sosial; dan
b. melakukan koordinasi dengan Instansi dan Organisasi

terkait.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkar di Telukbetung
pada tanggal lr- 1- 2022

GI'BERtrI'R LAMPT'IYG,

ARINAL DJUNNDI

Tembusan:
1. Menteri Dalam Negeri di Jakarta;
2. Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di Jakarta;
3. Kepala Kepolisian Daerah lampung di Telukbetung;
4. Kepa-la Kejaksaan Tinggi l^ampung di Telukbetung;
5. Kepala Pengadilan Tinggi Provinsi Lampung di Banda-r L€mpung;
6. Dinas Kesehatan Provinsi Lampung di Telukbetung;
7. Direktur Dr. H. RSUDAM Provinsi l,ampung di Bandar Lampung;
8. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi I-ampung di TelukbetunS.
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